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Abstract 

Insects are the Arthropod phylum that has the highest diversity. One of the most common insects in 

Indonesia is the dragonfly (Odonata), which consists of the Anisoptera suborder and the Zygoptera 

suborder. This study aims to determine the dragonflies species that are found around the Udayana 

University Campus, Bukit Jimbaran, Bali. Sampling of dragonfly was carried out by sweeping 

technique using insect nets in the morning (08.00-10.00 WITA) and in the afternoon (15.00-17.00 

WITA). Sampling was carried out at three different locations, including location I: Biology-Rectorate, 

Location 2: Dean of FMIPA-FTP, Location 3: Udayana Forest-Dam. Each location was repeated three 

times in the morning and evening. Species identification and species number calculations were carried 

out for analysis using the Shannon-Wiener diversity index (H'), evenness index (E) and Simpons 

dominance index (D). There are 8 species of dragonflies found and belong to two suborders. A total 

of seven species found belong to the Anisoptera Suborder and one species belongs to the Zygoptera 

Suborder. The overall diversity of dragonflies with a value of 1.83 is included in the moderate 

category, evenness is included in the even category with a value of 0.94 and a dominance value of 

15% which indicates that no species dominates.   

Keywords: diversity; dragonflies; Udayana University  

Abstrak 

Serangga adalah kelompok yang diversitasnya paling tinggi pada filum Arthropoda. Salah satu 

serangga yang banyak terdapat di Indonesia adalah capung (Odonata) yang terdiri atas subordo 

Anisoptera serta subordo Zygoptera. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui spesies-spesies 

capung yang terdapat disekitar Kampus Universitas Udayana Bukit Jimbaran Bali. Pengambilan 

sampel capung dilakukan dengan teknik sweeping menggunakan jaring serangga (Insect net) pada 

pagi (08.00-10.00 WITA) dan di sore hari (15.00-17.00 WITA). Pengambilan sampel dilakukan pada 

tiga lokasi berbeda, antara lain lokasi I : Biologi-Rektorat, Lokasi 2 : Dekanat FMIPA-FTP, Lokasi 3 : 

Hutan Udayana-Bendungan. Setiap  lokasi dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali di pagi dan sore. 

Pengidentifikasian spesies dan perhitungan jumlah spesies dilakukan untuk dianalisa dengan indeks 

diversitas (H’) Shannon-wiener, indeks kemerataan (E) dan indeks dominansi (D) Simpons. Spesies 

capung yang ditemukan sebanyak delapan spesies yang termasuk kedalam dua subordo. Sebanyak 

tujuh spesies yang ditemukan termasuk kedalam Subordo Anisoptera dan satu spesies termasuk 

Subordo Zygoptera. Diversitas capung secara keseluruhan dengan nilai 1,83 termasuk kategori sedang, 

kemerataan termasuk kategori merata dengan nilai 0,94 dan nilai dominansi 15% yang menunjukkan 

tidak ada spesies mendominansi.  

Kata Kunci: diversitas; capung; Universitas Udayana kata kunci 

1. Pendahuluan 

Indonesia menjadi sslah satu negara dengan keanekaragaman tinggi, disebut sebagai “Mega 

Biodiversity” setelah Brazil dan Madagaskar (Hartika et al., 2017). Indonesia merupakan salah satu 
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negara yang memiliki kekayaan spesies flora dan fauna yang sangat tinggi. Indonesia kaya 

keanekaragaman hayati, baik tumbuhan maupun hewan, termasuk vertebrata (ikan, mamalia, burung, 

amfibi, dan reptil) dan hewan invertebrata, khususnya serangga. Hal ini juga didukung oleh kondisi 

daerah di Indonesia yang memiliki ekosistem yang baik untuk pertumbuhan serangga (Rahadi et al., 

2013). 

Serangga merupakan anggota dari filum Arthropoda yang diversitasnya paling tinggi. Salah satu 

serangga yang banyak terdapat di Indonesia adalah capung (Odonata), yang merupakan salah satu ordo di 

dalam kelompok Arthropoda. Capung tersebar di seluruh dunia dengan jumlah yang sangat melimpah dan 

terdapat di berbagai macam habitat (Susanti, 1998). Keberadaan capung (Odonata) mudah untuk dikenali, 

karena capung merupakan serangga yang dapat dengan mudah berasosiasi dengan lingkungan manusia. 

Sejarah evolusi serangga menunjukkan bahwa Odonata adalah serangga terbang pertama yang muncul. 

Odonata muncul sejak jaman karbon (360-290 juta tahun yang lalu) dan masih bertahan hingga sekarang. 

Capung yang ada di Indonesia diperkirakan sekitar 700 spesies, sekitar 15% dari 5000 spesies yang ada di 

dunia (IDS, 2013). 

Odonata memiliki ukuran yang cukup bervariasi, dari ukuran sedang sampai besar dan berwarna 

menarik. Tubuh odonata terbagi dalam tiga bagian utama yaitu kepala (cephal), dada (toraks), perut 

(abdomen), dan memiliki enam tungkai. Capung juga memiliki tubuh yang langsing dengan dua pasang 

sayap, dan memiliki pembuluh darah jala. Selain itu capung juga memiliki antenna pendek yang 

berbentuk rambut, alat mulut tipe pengunyah, dan mata majemuk yang besar ( Silvy Olivia Hanum, 2013). 

Metamorfosis capung  termasuk  metamorfosis tidak sempurna yang terdiri dari stadium telur, nimfa dan 

imago. Telur capung dapat ditemukan menempel pada tanaman di sekitar perairan sedangkan nimfanya 

selalu  hidup di  dalam  air  (Tang et al., 2010). Nimfa capung yang belum berkembang menjadi capung 

dewasa hidup di air, terutama pada kolam, danau atau hulu sungai (Ansori, 2008). Kelimpahan dan 

sebaran capung sangat dipengaruhi oleh kondisi fisika dan kimia perairan, serta substrat arus dan 

ketersediaan makanan (Suwarno, 2015). 

Capung (Odonata) merupakan salah satu serangga yang penting perannya dalam  keseimbangan dan 

keberlangsungan ekosistem. Capung memiliki peran sebagai predator hama, baik dalam bentuk nimfa 

(larva) maupun dewasa. Keberadaan capung di lingkungan dapat dijadikan indikator  kondisi lingkungan. 

Capung dapat dijadikan sebagai bioindikator mengenai keberadaan air bersih, yang bermanfaat dalam 

memonitor kualitas air di lingkungan sekitar. Tercemarnya kondisi perairan, dapat mengganggu siklus 

hidup capung, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya populasi capung. Oleh karena itu, 

perubahan populasi capung dapat dijadikan indikasi awal untuk menandai adanya polusi atau pencemaran, 

khusus lingkungan perairan. 

Capung (Odonata) banyak ditemukan di habitat alami seperti perairan (kolam, rawa, sungai, 

mangrove, danau), hutan, sawah padi dan lainnya. Penelitian tentang capung (Odonata) di lingkungan 

Universitas jarang dilakukan di Indonesia. Kampus Udayana yang sebelumnya merupakan hutan musim 

yang menjadi salah satu tempat hidup capung sangat menarik dijadikan tempat penelitian tentang capung. 

Habitat yang unik dan peranan strategis capung di lingkungan menimbulkan keingintahuan terhadap 

serangga ini. Sebagai salah satu kampus terbesar di Bali, Unud dinilai bermultifungsi dalam memberi 

informasi keanekaragaman hayati dalam mendukung keberlanjutan pembangunan berwawasan 

lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan keanekaragaman capung di kawasan kampus 

Unud Bukit Jimbaran. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023 di sekitar Kampus Universitas Udayana Bukit 

Jimbaran. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan, Program Studi Biologi, 

Fakultas MIPA, Universitas Udayana. 
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Gambar 1. Peta Penelitian 

2.2. Prosedur penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dimana sampel capung diambil dengan 

menelusuri tiap lokasi penelitian. Sampel yang diambil merupakan sampel Capung dewasa dengan 

menggunakan teknik sweeping memakai jaring serangga (insect net). Pengambilan data dan sampel 

dilakukan pada pagi hari pukul 08.00-11.00 Wita dan sore hari 15.00-17.00 Wita sebanyak tiga kali pada 

setiap lokasi. Pengambilan sampel dilakukan bergantian antar lokasi I, lokasi II dan lokasi III. Penentuan 

pengambilan sampel pada waktu tersebut didasarkan pada waktu aktifnya capung (Nisita et al., 2020). 

Sampel capung yang ditangkap diidentifikasi langsung di masing-masing lokasi. Kemudian sampel 

capung yang belum dapat dipastikan spesiesnya dimasukkan dalam wadah berisi chloroform sebagai 

pembius. Faktor lingkungan diukur saat pengambilan sampel capung di masing- masing lokasi suhu, 

kelembaban, koordinat dan ketinggian tempat. 

Identifikasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan mengamati karakter morfologinya, 

diantaranya: bentuk tubuh, pola warna pada thorax maupun abdomen, venasi sayap, dan pola warna sayap. 

Karakter yang teramati dibandingkan dengan beberapa literatur yaitu Capung Sumba (Irawan dan Rahadi, 

2016), Naga Terbang Wendit (Rahadi et al., 2013) dan literatur lainnya. Selanjutnya, capung yang belum 

dapat diidentifikasi akan diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Hewan, Program Studi Biologi, 

Fakultas MIPA, Universitas Udayana. 

2.3. Metode pengolahan data 

Data tabel pengamatan yang sebelumnya telah diperoleh dan dicatat dalam format excel, dianalisis 

indeks diversitas, indeks dominansi, indeks kemerataan yang dihitung dengan rumus perhitungan masing-
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masing indeks menggunakan Microsoft excel. Selanjutnya, data hasil pertihungan tersebut akan 

dideskripsikan. 

a. Indeks diversitas 

Indeks diversitas dihitung dengan rumus Shannon-Wiener (Krebs, 2014), sebagai berikut: 

𝐻′ = −∑ Pi ln (Pi) (1)  

𝑃𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 (2) 

dimana H’ adalah indeks diversitas Shannon-Wiener; ni adalah jumlah individu spesies ke-i; N adalah 

jumlah individu seluruh spesies; dan ln adalah logaritma natural.  

Tabel 1. Kriteria indeks diversitas 

Nilai Indeks Kemerataan Kategori Indeks Kemerataan 

H’ < 1 Diversitas rendah 

1 ≤ H’ ≤ 3 Diversitas sedang 

H’ > 3 Diversitas tinggi 

 

b. Indeks dominansi 

Nilai indeks dominansi dihitung dengan persamaan sebagai berikut:  

D = ∑(𝑛𝑖/𝑁)2 x 100% 
(3)  

dimana D adalah indeks dominansi spesies capung; ni adalah jumlah individu spesies capung ke-i; dan N 

adalah jumlah total individu. Kriteria indeks dominansi ketika D > 50% maka terdapat spesies capung 

yang mendominasi di suatu habitat (Odum, 1993).  

 

c. Indeks kemerataan  

Indeks kemerataan atau keseragaman spesies capung dihitung dengan rumus seperti di bawah ini 

(Pielou, 1977).  

𝐸 =
𝐻′

ln 𝑆
 (4)  

dimana E adalah indeks kemerataan spesies; H’ adalah indeks diversitas spesies; dan S adalah jumlah 

spesies.  

Tabel 2. Kriteria indeks kemerataan spesies capung, tipe vegetasi, dan pengambilan data di lapangan 

Nilai Indeks Kemerataan Kategori Indeks Kemerataan 

0.00-0.25 Tidak merata 

0.26-0.50 Kurang merata 

0.51-0.75 Cukup merata 

0.76-0.95 Hampir merata 

0.96-1.00 Merata 

3. Hasil  

3.1. Spesies capung yang ditemukan pada lokasi penelitian  

Spesies capung yang ditemukan sebanyak 8 spesies dan termasuk kedalam dua subordo. Sebanyak 7 

spesies yang ditemukan termasuk ke dalam Subordo Anisoptera dan satu spesies termasuk Subordo 

Zygoptera. Spesies capung yang ditemukan tersaji pada Gambar 2. Jumlah individu tiap spesies yang 

ditemukan bervariasi pada tiap waktu pengambilan sampel. Jumlah individu tiap spesies capung yang 

ditemukan di masing-masing lokasi berdasarkan waktu pengamatan tersaji pada Tabel 3. 
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Gambar 2. Spesies Capung yang Ditemukan 

Tabel 3. Jumlah individu tiap spesies capung yang ditemukan di masing-masing lokasi berdasarkan 

waktu pengamatan 

No. Subordo Famili Nama Spesies Waktu 
Lokasi 

I II III 

1. Anisoptera Libellulidae 

Crocothemis servillia 
P 3 12 2 

S 2 9 2 

Neurothemis fluctuans 
P 6 1 - 

S 5 4 - 

Zyxomma obtusum 
P 1 1 3 

S 1 1 3 

Diplocodes trivialis 
P 1 - 3 

S 1 - 1 

Sub Ordo Anisoptera 

Crocothemis servillia Neurothemis fluctuans Zyxomma obtusum Diplocodes trivialis 

 

Orthetrum crisis 

 

Orthetrum pruinosum 

 

Tholymis tillarga 

 

Sub Ordo Zygoptera 

 

Ischnura senegalensis 

   



 

 

 

 

FY Theresa, dkk.; Diversitas capung (odonata) di sekitar kampus Universitas Udayana..... 

 

 

 
70 

Orthetrum crisis 
P 5 1 - 

S 3 - - 

Orthetrum pruinosum 
P - - - 

S 2 - - 

Tholymis tillarga 
P 2 - - 

S 2 - - 

2. Zygoptera Coenagrionidae Ischnura senegalensis 
P 10 - - 

S 8 - - 

dimana P adalah pengamatan pada pagi hari (08.00 – 11.00 WITA); dan S adalah pengamatan 

pada sore hari (15.00 – 17.00 WITA).  

3.2. Indeks diversitas, indeks dominansi, dan indeks kemerataan  

Nilai indeks diversitas capung di tiap lokasi menunjukkan nilai yang berbeda yang mana indeks 

diversitas tertinggi yaitu di lokasi I dengan nilai indeks sebesar 1,76 sedangkan nilai dominansi tertinggi 

yaitu di lokasi II dengan nilai 56%. Indeks diversitas, dominansi dan kemerataan di masing-masing lokasi 

tersaji pada Tabel 4 sedangkan indeks diversitas, dominansi dan kemerataan secara keseluruhan di lokasi 

penelitian tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 4. Indeks diversitas, dominansi dan kemerataan di masing-masing lokasi 

Indeks Lokasi 

I II III 

Diversitas (H’) 1,76 0,84 1,01 

Dominansi (D) 9% 56% 39% 

Kemerataan (E) 0,91 0,43 0,52 

Tabel 5. Indeks diversitas, dominansi dan kemerataan secara keseluruhan 

Indeks Nilai 

Diversitas (H’) 1,83 

Dominansi (D) 15% 

Kemerataan (E) 0,94 

 

Hasil pengukuran beberapa faktor lingkungan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rata-rata fakor lingkungan yang terukur pada ketiga lokasi 

Faktor lingkungan 

 

Lokai I Lokasi II Lokasi III 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

Suhu (°C) 28,6 29,3 28,2 28,2 28,0 28,5 

Kelembaban (%) 71,3 73 77 78,6 76,6 77,3 
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4. Pembahasan  

Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik lokasi dan dilakukan pengamatan pada pagi hari dan sore 

hari dengan tiga kali pengulangan di setiap lokasi. Terdapat dua subordo, dua family dan delapan spesies 

capung yang ditemukan pada tiga lokasi pengamatan di sekitar kampus Universitas Udayana Bukit 

Jimbaran Bali seperti yang tertera pada Tabel 2. Spesies capung yang ditemukan yaitu Crocothemis 

servillia, Neurothemis fluctuans, Zyxomma obtusum, Diplocodes trivialis, Orthetrum crisis, Orthetrum 

pruinosum, Tholymis tillarga, Ischnura senegalensis. Capung jarum (subordo zygoptera) keberadaanya di 

Kawasan Kampus Unud Bukit Jimbaran jumlah individunya lebih sedikit dibanding capung besar 

(subordo Anisoptera). Capung jarum yang ditemukan Ischnura senegalensis termasuk famili 

Coenagrionidae. Menurut Orr (2003), Coenagrionidae merupakan famili terbesar anggotanya dan 

penyebarannya luas di dunia sehingga mendukung ditemukannya anggota dari famili tersebut pada 

penelitian ini. Famili Coenagrionidae adalah salah satu famili yang sebagian besar spesiesnya dijumpai di 

habitat air yang relatif tenang (Kalkman dan Orr 2013), sehingga famili ini dapat hidup di tipe habitat 

yang beragam, baik di perairan mengalir maupun perairan tidak mengalir.  

Spesies dari famili Libelullidae mendominasi dari kedua famili yang teridentifikasi, kurang 

sesuainya mikrohabitat dan vegetasi tanaman yang terbatas mempengaruhi jumlah spesies dari famili 

Coenagrionidae juga faktor lingkungan lainnya yang kurang mendukung pertumbuhannya. Walaupun 

demikian spesies-spesies capung famili Coenagrionidae umum ditemukan. Perbedaan jumlah spesies 

jumlah dan spesies capung yang tertangkap di sekitar kampus Universitas Udayana Bukit Jimbaran Bali 

disebabkan oleh kesesuaian habitat, vegetasi heterogen, keadaan cuaca saat pengambilan sampel dan 

faktor-faktor biotik, fisik dan kimia (Che Salmah et al., 2006; Siregar et al., 2008). 

Kelimpahan spesies dan diversitas capung yang diperoleh pada tiap lokasi berbeda diduga 

dipengaruhi faktor habitat alami seperti adanya kolam, perairan tenang, taman dengan banyak tumbuhan 

seperti pada lokasi 1. Menurut McPeek (2008) beberapa faktor menentukan keanekaragaman dan 

penyebaran capung di suatu habitat adalah tipe habitat, ketersediaan pakan, serta interaksi yang 

berhubungan dengan siklus hidup capung. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi dan terkait satu 

sama lainnya. Faktor habitat seperti lokasi I, lokasi II dan lokasi III mendukung dan sangat sesuai dengan 

kehidupan capung, sehingga sangat mempengaruhi perbedaan diversitas dan keragaman capung di 

kampus Universitas Udayana.  

Capung melakukan kegiatan pada siang hari ketika matahari bersinar. Oleh karena itu, ketika cuaca 

cerah, capung akan terbang sangat aktif dan sulit untuk didekati. Data pada Tabel 2 memperlihatkan 

bahwa pada siang hari individu yang terhitung cenderung lebih sedikit dibandingkan pada pagi hari. Hal 

tersebut karena pergerakan capung yang sangat aktif dan sulit didekati. Namun, sebagian capung 

menyukai tempat yang teduh seperti semak-semak ataupun di bawah pohon (Susanti, 1998). 

Capung (odonata) yang teridentifikasi di kampus Universitas Udayana Bukit menunjukkan bahwa  

terdapat  keanekeragaman  dan  keragaman spesies bervariasi seperti yang ditunjukan pada Tabel 3. Nilai 

indeks diversitas (H’) pada keseluruhan lokasi tergolong sedang dengan nilai 1,83 dengan kriteria 1≤H’≤3. 

Nilai indeks diversitas pada masing-masing lokasi pengamatan tidak jauh berbeda, nilai H tertinggi 

dimiliki oleh lokasi I sebesar 1,76, diikuti lokasi III 1,01 dan yang paling rendah adalah lokasi II. 

Diversitas pada lokasi II paling rendah dengan nilai 0,84 dan termasuk dalam kriteria kurang dari 1, 

sedangkan pada kedua lokasi lainnya termasuk dalam kriteria diversitas sedang. Berdasarkan jumlah 

kehadiran jenis capung, bahwa capung termasuk spesies yang jarang ditemukan di sekitar kampus 

Universitas Udayana. Hal ini didukung oleh penelitian Shelton dan Edward (1983) menyatakan bahwa 

kemampuan capung bertahan hidup sangat menjadi indikasi bahwa lingkungan kampus Universitas 

Udayana masih terjaga, karena capung dapat bertindak sebagai biondikator suatu lingkungan yang 

tercemar, dimana capung sangat menyukai lingkungan air yang bersih dan kategori serangga yang anti 

polutan (Siregar et al., 2004). Capung sangat berperan di lingkungan, kita diharapkan untuk menjaga dan 

melestarikan capung agar fungsinya menjaga keseimbangan ekosistem di alam tetap terlaksana dengan 

baik. 

Lokasi I memiliki indeks diversitas tertinggi dan memiliki nilai dominansi terendah atau mendekati 

0. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yang mendukung keberlangsungan hidup capung pada 
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masing-masing lokasi pengambilan sampel. Masing-masing spesies memiliki ketertarikan yang berbeda-

beda pada spesies tumbuhan untuk dijadikan tempat untuk meletakkan telur (Rismayani, 2018). 

Tingginya nilai indeks diversitas di lokasi I dibandingkan dengan lokasi II dan III, dapat terjadi karena 

lokasi ini memiliki habitat yang paling sesuai bagi kehidupan capung. Hal tersebut disebabkan oleh 

berbagai faktor yang mempengaruhi, antara lain aktifitas manusia, dan kondisi abiotik lingkungan 

tersebut. Kondisi abiotik tersebut antara lain suhu udara dan kelembapan (Virgiawan et al., 2015). 

Indeks kemerataan (E) capung di seluruh lokasi adalah 0,94. Indeks kemerataan spesies capung 

selama penelitian yang tertinggi adalah di lokasi I dengan nilai 0,91 yang masuk ke dalam kriteria hampir 

merata, diikuti lokasi III 0,52 dan lokasi II 0,43 yang masuk kriteria cukup merata. Indeks kemerataan 

merupakan derajat kemerataan kelimpahan individu antar spesies. Apabila setiap spesies memiliki jumlah 

individu yang sama, maka komunitas tersebut mempunyai nilai kemerataan maksimum (Purwodidodo, 

2015). Indeks kemerataan mendekati nol berarti keseragaman antar spesies di dalam komunitas tergolong 

rendah, dan sebaliknya keseragaman yang mendekati angka satu dapat dikatakan keseragaman antar 

spesies tergolong sama (Pirzan et al., 2008). 

Nilai indeks dominansi pada keseluruhan lokasi bernilai 15%. Pada masing-masing lokasi memiliki 

nilai indeks dominansi yang berbeda, lokasi III (39%) lebih rendah dari lokasi II (56%), sedangkan 

dominansi terendah dimiliki lokasi I (9%). Sejalan dengan pernyataan Basmi (2000) apabila nilai 

dominansi mendekati nol berarti di dalam struktur komunitas tidak terdapat spesies yang mendominasi 

spesies lainnya, sebaliknya apabila nilai dominansi mendekati satu berarti di dalam komunitas tersebut 

terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya. Indeks dominansi dan indeks kemerataaan memiliki 

korelasi yang bersifat temperat. Indeks kemerataan tinggi maka nilai dominansi rendah, begitu pula 

sebaliknya, apabila nilai indeks kemerataan rendah maka nilai dominansinya menjadi tinggi 

(Purwodidodo, 2015). 

Faktor lingkungan yang diukur pada penelitian ini meliputi suhu dan kelembapan. Suhu dan 

kelembaban udara serta intensitas cahaya memengaruhi kehidupan beberapa spesies capung mulai dari 

aktivitas terbang, mencari mangsa, dan kopulasi. Suhu lingkungan menentukan suhu tubuh capung karena 

serangga termasuk dalam golongan hewan yang memperoleh panas dari lingkungan untuk menaikkan 

suhu tubuhnya (Dharmawan, 2005). Serangga mempunyai rentangan temperatur tertentu buat 

perkembangannya, dilain kisaran temperatur tersebut serangga bisa menghadapi kematian. Rentangan 

temperatur yang efisien yaitu 15ºC (suhu minimal), 25ºC suhu optimal dan 45ºC (suhu maksimal) (Krebs, 

2014). Capung memiliki kemampuan untuk mengatur suhu tubuhnya dimana jika suhu lingkungan rendah 

namun masih dapat ditoleransi oleh capung metabolisme tubuh akan terbatas, aktivitas capung menjadi 

berkurang, jika suhu lingkungan rendah di bawah ambang toleransi, capung akan mati karena 

metabolisme tubuh terhambat 

Suhu yang diukur pada ketiga lokasi berkisar 26-30ºC yang mana masih berada pada ambang batas 

suhu yang diperlukan untuk kehidupan capung. Kelembaban udara pada penelitian ini adalah 70-80%. 

Kelembaban udara adalah aspek penting yang berpengaruh dalam, aktivitas, penyebaran, pertumbuhan 

serangga, kekuatan terbang, keahlian bertelur, serta perkembangan serangga. Rentangan kelembaban 

udara optimal untuk serangga pada biasanya berkisar 73-100%. Kelembaban optimal udara serangga 

berlainan sesuai spesies dan stadiumnya (tingkatan kehidupan) tiap masing-masing pertumbuhan 

(Sudarwati et al., 2014). Aspek-aspek lingkungan seperti temperatur, pH, kelembapan udara, dan 

tersedianya air serta sumber makanan yang cocok dalam satu habitat/ekosistem begitu dibutuhkan oleh 

capung agar bisa mendukung kehidupannya. 

5. Simpulan  

Spesies capung yang ditemukan di kawasan kampus Unud Bukit Jimbaran adalah delapan spesies 

yaitu Crocothemis servillia, Neurothemis fluctuans, Zyxomma obtusum, Diplocodes trivialis, Orthetrum 

crisis, Orthetrum pruinosum, Tholymis tillarga, Ischnura senegalensis. Diversitas capung secara 

keseluruhan dengan nilai 1,83 termasuk kategori sedang, kemerataan termasuk kategori merata dengan 

nilai 0,94 dan nilai dominansi 15% yang menunjukkan tidak ada spesies mendominansi. 
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